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Abstract

The development of digital technology has made the business world provide more innovative
services in reaching a wider range of consumers, one of the systems that is expected to support
these efforts is the Cash On Delivery (COD) service with the hope that it can support
purchasing decisions. The results of the study found that there is a positive direction coefficient
from Cash On Delivery on purchasing decisions, with the ability to explain Cash On delivery to
purchasing decisions worth a strong correlation (R). The partial hypothesis test (Test) t shows a
positive and significant effect of the Cash On Delivery variable on purchasing decisions. This
means that Cash On Delivery is able to support the decision of consumers to make purchases
when these consumers do not have a digital payment system, such as mobile banking, shoope
pay, funds and so on.
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1. PENDAHULUAN

Teknologi yang terus berkembang memudahkan orang untuk menyelesaikan
aktivitas ekonominya seperti jual beli yang dapat dilakukan secara online, sebab konsep
pemasaran yang selama ini dipergunakan dengan model langsung dirubah dengan model
pemasaran digital (Simatupang, Efendi, et al., 2021), sistem belanja online saat ini
menjadi salah satu hasil dari kegiatan yang sudaht digemari oleh komunitas masyarakat
dan hampir semua barang yang dicari dilakukan dengan belanja online (Budianto, 2019),
salah satu faktornya adalah karena adanya marketplace yang pertumbuhannya semakin
pesat setiap tahunnya. Setiap marketplace memiliki karakteristik atau fitur tersendiri
tergantung dari jenis penggunanya, seperti terdapatnya perbandingan terhadap harga,
pemilihan produk, layanan logistik, reputasi, yang secara tidak langsung, karakteristik
masing-masing pasar menunjukkan manfaat dan kelompok sasaran. Hal ini dapat
memanfaatkan untuk dapat menargetkan pengguna dengan manfaat bisnis, Kegiatan
yang dapat dilakukan dengan menyesuaikan jenis produk tertentu yang di jual di
marketplace yang lebih tepat, dengan cara ini setiap usaha bisa mendapatkan hasil yang
lebih optimal.

Shoope sendiri berdiri tahun 2009 oleh Forrest Li, dan dulunya benama Garena
telah menjadi website komersial yang memiliki kantor pusat di Singapura (Atifi, 2018).
Shoope hadir di Indonesia mulai tahun 2015 dan dikelola oleh SEA Group, dengan
tujuan didirikan untuk menyediakan platform yang dapat digunakan baik oleh penjual
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maupun pembeli dari berbagai belahan Asia Tenggara demi tercapainya dunia yang
lebih baik melalui kekuatan transformatif teknologi serta menawarkan pengalaman
berbelanja dan berjualan online dengan berbagai macam pilihan produk, jasa fulfillment
yang mudah digunakan dari beragam komunitas sosial (Ginee.com, 2021), , dan grafik
untuk pertumbuhan shoope tersebut dapat dilihat pada gambar berkut ini.
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Gambar 1. Platform E-Commerce Pilihan Masyarakat Tahun 2022 (Palupi, 2022)
Perolehan pendapatan Shopee dalam kuartal pertama tahun 2022 dilaporkan
bahkan telah mencapai US$ 1,5 miliar. Angka tersebut mengalami kenaikan sebesar
64,4 persen dan juga mencatatkan nilai transaksi bruto atau gross merchant
value (GMV) sebesar US$ 17,4 miliar, meningkat 38,7 persen (Burhan, 2022). Salah
satu konsep dari kehadiran marketplace dewasa yang cukup diminati konsumen adalah
hadirnya aplikasi marketplace Shoope, hasil peringkat di Similarweb hingga Agustus
2022, bahwa marketplace Shopee masih memiliki peringkat 1 (satu) sebagai website
yang paling sering dikunjungi, dan yang berikutnya diikuti oleh website marketplace
dari Tokopedia, Lazada, Blibli, dan Bukalapak (Yudizwara, 2023), dengan jumlah
pengunjung bulanan selama 6 (enam) bulan atau 2 (dua) quartal untuk tahun 2022 di
Indonesia sebanyak 131,296,667 (Iprice.co.id, 2018), kemudian selama tahun 2023
untuk kuartal pertama, E-commerce yang paling banyak pengunjung masih di dominasi
oleh Shoope dengan jumlah 158 juta pengunjung, Tokopedia 117 juta pengunjung,
Lazada 83.2 juta pengunjung, Blibli 25,4 juta pengunjung dan Bukalapak dengan 18,1
juta pengunjung. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.
Tabel 1: 5 (Lima) E-Commerce dengan Pengunjung Terbanyak di Indonesia

(Kuartal I 2023)
No Nama E-Commerce Jumlah Pengunjung
1 Shopee 157.966.667
2 Tokopedia 117.033.333
3 Lazada 83.233.333
4 Blibli 25.433.333
5 Bukalapak 18.066.667

Sumber: (Ahdiat, 2023)
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Metode Cash On Delivery (COD) juga mampu meningkatkan jumlah pembelian
di toko online yang menawarkan pembayaran dengan metode ini seperti Shopee, Lazada,
dan lainnya hingga lebih dari 30% setiap bulannya (Maisyura et al., 2022), shopee
adalah platform belanja online dengan metode pembayaran COD terbaik (60%), jauh
mengungguli pesaing terdekatnya Tokopedia (17%), TikTok Shop (12%) dan Lazada
(9%) (Ramdhani, 2023) Cash on delivery (COD) menjadi jenis transaksi di mana
penerima membayar barang pada saat pengiriman, bukan menggunakan kredit (Young,
2023). Sampai saat ini, metode pembayaran COD sudah banyak diterapkan di banyak
marketplace, salah satunya Shopee (Ginee.Com, 2021), dengan ketentuan metode
pembayaran COD (pembayaran di tempat) berlaku, tanpa minimum dan maksimum
pembelian adalah Rp 5.000.000 per pesanan dengan jasa pengiriman untuk COD
Shoppe terdiri J&T Express, J&T Economy, Shopee Xpress Standard, Shopee Xpress
Hemat, Standar Ekspres (pengiriman dari luar negeri), ID Express, Anteraja Reguler,
dan Anteraja Economy (Seller.shopee.co.id, 2023)

COD adalah pendekatan pembayaran di mana pelanggan memilih untuk
membayar produk yang dibeli setelah produk tersebut dikirimkan, lebih lanjut, mode
pembayaran cash-on-delivery muncul sebagai konstruksi utama untuk meningkatkan
niat belanja online (Tandon & Kiran, 2018). Oleh karena itu, pelanggan harus
membayar produk hanya setelah menerimanya di depan pintu (Chiejina & Olamide,
2014), Kurir yang menggunakan COD dalam transaksi belanja online harus bertemu
langsung dengan pembeli untuk mengirim barang dan menagih pembayaran (Wiryawan,
2021), pelanggan merasa aman ketika mereka menggunakan COD untuk belanja
elektronik (Pencarelli et al., 2018), yang tidak memiliki kartu debit/kredi atau yang
malas untuk keluar rumah (Handayani et al., 2022), rasa aman adalah salah satu variabel
utama terkait niat pelanggan untuk menggunakan COD dalam e-commerce(Halaweh,
2017), cash on delivery (COD) memungkinkan pelanggan untuk melakukan
pembayaran tunai saat produk dikirim ke rumah mereka atau ke lokasi yang mereka
pilih (Halaweh, 2018), dengan COD, pengecer menanggung biaya dan risiko yang
terkait dengan pengiriman produk tanpa jaminan bahwa pelanggan akan membelinya
dan pelanggan melakukan pemesanan tanpa melakukan pembelian (Cvetkovic, 2022).
Untuk alur dari transaksi Cash On Delivery dapat dilihat pada gambar berikut ini.

N\

Online | | Market | Expedition Courier Online
Shop Place Service Buyer

| \

Gambar 2: Alur Transaksi dengan Metode COD (Maisyura et al., 2022)

Meskipun skenario e-commerce telah berubah secara signifikan, pelanggan masih
enggan mengadopsi metode pembayaran elektronik dan cash on delivery (COD dalam
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pembayaran untuk belanja online (Anjum & Chai, 2020). Penyebab dari permasalahan
ini terjadi karena timbulya protes tidak hanya karena pengiriman tidak sesuai dengan
katalog online yang dilihat oleh e-commerce (Azanella, 2022), ini merupakan dampak
kurangnya literasi budaya konsumen, yang menyebabkan konsumen sering melanggar
aturan COD dan bertindak tidak pada tempatnya ketika kecewa dengan produk yang
dikirimkannya, serta masih banyak penjual yang tidak bertanggung jawab dalam
menjual dan mengirimkan produk yang sesuai dengan yang tertera di katalog dan yang
konsumen pilih, bahkan ketika kurir sudah sampai, tapi pembeli sedang tidak ada di
rumah, jadi harus diantar keesokan harinya.

Untuk mendukung strategi pemasaran yang diterapkan untuk kualitas dan harga
produk, desain produk dengan tim penjualan yang baik diperlukan untuk membuat
konsumen tertarik dalam keputusan pembelian. (Simatupang, Candra, et al., 2021),
keputusan pembelian juga ditemukan terkait dengan layanan peritel online seperti
layanan pengembalian barang, pengembalian uang, dan pengiriman (Kanchan et al.,
2015). Ada banyak minat di antara konsumen untuk membeli barang secara online, yang
menyebabkan lebih banyak penjualan barang (Aji et al., 2023), yang secara langsung
menghasilkan keputusan pembelian. Keputusan pembelian dapat dikatakan sebagai
proses pemilihan dua atau lebih pilihan alternatif yang mengarah pada keputusan
pembelian atau tidak pembelian dan konsumen akan membuat keputusan, pilihan
alternatif harus tersedia (Rita, 2018).

Keputusan pembelian konsumen membutuhkan pemahaman tentang kualitas,
nilai dan harga (Miati, 2020), konsumsi suatu produk oleh konsumen bukan hanya
sekedar hal biasa, melainkan merupakan langkah dalam proses keputusan pembelian
(Parmana et al., 2019), Keputusan untuk membeli atau mengkonsumsi suatu produk
dimulai dengan proses lima langkah, yaitu (1) penentuan kebutuhan, langkah (2)
pencarian informasi, langkah (3) evaluasi alternatif, langkah (4) keputusan pembelian,
langkah (5) perilaku pembelian selanjutnya (Sunarto, 2015), Proses keputusan
pembelian meliputi lima tahap, dimana tahap-tahap ini adalah menyadari kebutuhan,
kemudian mencari informasi, kemudian mengevaluasi alternatif, kemudian membuat
keputusan pembelian, dan akhirnya perilaku pasca pembelian (Momani, 2019),
perusahaan harus mampu menganalisa perilaku konsumen sebelum melakukan
keputusan pembelian agar perusahaan mampu meningkatkan penjualan (Mappesona et
al., 2020).

Konsumen dapat membuat keputusan tentang berapa banyak produk yang akan
dibelanjakan pada waktu tertentu dan mungkin ada lebih dari satu pembelian yang
dilakukan (Oentoeng et al., 2021), Pengambilan keputusan adalah suatu bentuk
konstruksi psikologis, yang berarti bahwa meskipun keputusan tidak dapat dilihat,
namun dapat disimpulkan dari perilaku yang dapat diamati bahwa keputusan telah
dibuat (Santoso & Sispradana, 2021). Keputusan pembelian dapat di ukur : pilihan
produk, pilihan merek, pilihan penyalur, waktu pembelian, jumlah pembelian, metode
pembayaran (Tjiptono, 2015).

Hasil dari temuan dari penelitian ini bahwa keputusan masih memiliki
permasalahan tentang metode pembayaran, karena konsumen yang ingin melakukan
pembelian secara online, ada kalanya tidak memiliki lokasinya jauh dari bank untuk
melakukan transfer melalui ATM, dan juga masih banyak yang belum memiliki mobile
banking. Beberapa konsumen mungkin memutuskan untuk tidak melanjutkan pembelian
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setelah mengetahui bahwa hanya ada pilihan pembayaran COD, terutama jika mereka
lebih nyaman dengan metode pembayaran elektronik. COD dapat meningkatkan biaya
logistik dan memperlambat alur proses pengiriman karena kurir harus mengumpulkan
uang tunai dari pembeli.

2. KAJIAN PUSTAKA

Cash on Delivery (COD)

Untuk menyediakan platform belanja online, opsi transportasi dan pembayaran
alternatif telah dikembangkan untuk pelanggan (Ha et al., 2020), secara garis besar
sistem ini dibagi menjadi dua jenis yaitu sistem pembayaran bernilai besar (Large Value
Payment System) dan sistem pembayaran retail (Retail Payment System) (Utomo, 2013).
Sistem cash on delivery (COD) berperan penting dalam meningkatkan intensitas
transaksi elektronik di Indonesia karena metode pembayaran cash on delivery dapat
menjangkau konsumen yang tidak memiliki rekening bank atau dompet digital lainnya
(Aqil et al., 2022), metode pembayaran tunai dengan layanan Cash On Delivery (COD)
masih mendominasi transaksi pembayaran e-commerce consumer to consumer (C2C)
(Purwandari et al., 2022), Dalam sistem pembayaran dapat menggunakan tiga
komponen yaitu: kemudahan, efektif, minimalisir penipuan (Tussafinah, 2018),
transaksi antara penjual dan pembeli selesai ketika penjual telah setuju untuk menukar
barang yang dikemas dengan pembayaran dari pembeli (Ha et al., 2020).

Keputusan Pembelian

Pilihan pada pembayaran yang disediakan oleh platform e-commerce
mempengaruhi pengambilan keputusan pembelian pelanggan (Putri et al., 2019), proses
pembelian online lebih kompleks, dan adanya jalur pembelian, atau sarana bagi
keputusan pembelian, keputusan pembelian adalah proses dimana konsumen memilih
barang atau jasa (Angelyn & Kodrat, 2021), dengan memahami secara tepat bagaimana
konsumen membuat keputusan pembelian dan apa yang mereka hargai dari produk dan
layanan (Akpoyomare et al., 2013). Menurut (Engel et al., 1995) ada enam tahap dari
keputusan pembelian sesuai proses pengambilan keputusan konsumen yaitu 1).
Kebutuhan, 2).. Pencarian informasi, 3). Evaluasi alternatif, 4). Keputusan pembelian,
5). Konsumsi dan 6).. Perilaku pasca pembelian.

3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatf dengan metode random
sampling, kuisioner diperoleh melalui penyebaran kuisioner terhadap masyarakat yang
berada di Kota Pematang Siantar dan Kabupaten Simalungun dengan Google Form,
yang memiliki aplikasi Shoope serta berbelanja dengan Cash On Delivery (COD),.
Kuisioner dilakukan melalui google form, dan hasilnya diperoleh 136 responden yang
menjadi sampel serta menjawab kuisioner tersebut, untuk ukuran sampel yang sesuai
antara 100 -200 (Hair et al., 2010). Uji instrument validitas dilakukan dengan batas
korelasi > 0,30 (Hajjar, 2018) serta pengujian kehandalan data dengan batas cronbach’s
alpha > 0,70 (Eisingerich & Rubera, 2010). Untuk mendapatkan hasil kofisien arah
digunakan persamaan regresi sederhana, serta untuk menjawab hipotesa dilakukan
dengan uji parsial (Uji t), dengan hipotesa yang dapat diberikan bahwa:
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1. H1 bahwa tidak terdapat pengaruh positif dan siginifikan Cash On Delivery (COD)
terhadap keputusan pembelian

2. H2 bahwa terdapat pengaruh positif dan siginifikan Cash On Delivery (COD)
terhadap keputussan pembelian.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
Deskripsi dari Responden

Tabel 1. Deskripsi responden
Data Responden Deskripsi Responden Jumlah Persentase
Jenis Kelamin Laki-laki 36 26.4
Perempuan 100 73,5
17-25 115 84.6
. 26 - 34 13 9,6
Usia Responden 35 .49 7 5.1
> 50 1 0,7
e Pematangsiantar 104 76,4
Domisili Responden Simalungun ) 23.5
Pelajar/Mahasiswa 106 77,9
. Pegawai Swasta 23 16,9
Pekerjaan Responden ASN/TNL/Polri 3 2.9
Wiraswasta 4 2,2
1 Juta — 2 Juta 96 70,6
Penghasilan 2, Juta—3 Juta 21 154
Responden 3 Juta — 4 Juta 10 7,4
4 Juta — 5 Juta 4 2.9
> 5 Juta 5 3,7

Sumber: Pengolahan data, 2023

Hasil dari tabel 1 menunjukkan bahwa usia responden yang paling dominan adalah
perempuan dengan jumlah 100 atau 74,3%, untuk usia responden yang paling banyak
adalah usia 17 — 25 tahun dengan jumlah 115 responden (84,6%) hal tersebut sejalan
dengan pendapat (News.indonesianet.co.id, 2023) bahwa pemilihan metode
pembayaran. ShopeePay dan Cash On Delivery menjadi metode pembayaran paling
banyak digunakan pengguna muda, Untuk domisili responden yang paling dominan
adalah Kota Pematang Siantar dengan jumlah 94% (69%), pekerjaan responden yang
paling mendominasi adalah pelajar/mahasiswa dengan jumlah 106 (77,9%) dan
penghasilan responden yang paling banyak adalah penghasilan 1 Juta — 2 Juta dengan
jumlah 96 atau 70,6%.

Tanggapan Responden
Tabel 2. Tanggpan dari Responden
Tanggapan Indikator Jumlah %
Memiliki  Aplikasi  Marketplace Ya 127 93
Shoope Tidak 9 7
Berbelanja  metode Cash  On Ya 123 90
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Delivery Tidak 13 10
Menggunakan metode pembayaran <3 50 37
COD >3 86 63
Alat elektronik
(handphone, televisi, 8 6
laptop, dan lain-lain)
Fashion dan
Kosmetik
Produk dibeli dengan Cash On (baju,celana, sepatu, 103 76
Delivery jilbab, skincare, tas,
dan lain-lain)
Kebutuhan  lainnya
(buku, casing hp, cd
musik, buku, dan 25 18
lain-lain)

Sumber: Pengolahan data, 2023

Untuk tabel 2 menunjukkan hasil dari tanggapan responden bahwa dari 136 responden
yang memiliki aplikasi marketplace shoope jumlahnya 127 responden atau 93%,
sedangkan yang tidak memiliki aplikasi marketplace shoope berjumlah 9 responden atau
7%. Responden yang berbelanja dengan Cash On Delivery berjumlah 123 responden
atau 90%, untuk yang tidak berbelanja dengan Cash On Delivery jumlahnya 13
responden (10%). Bahwa responden menggunakan metode Cash On Delivery dengan
transaksi paling banyak >3 sebanyak 86 responden atau 63%, sisanya <3 kali dengan
50 reponden atau 37%. Selanjutnya produk yang dibeli dengan Cash On Delivery
paling dominan adalah fashion dan kosmetik (baju,celana, sepatu, jilbab, skincare, tas,
dan lain-lain) dengan jumlah responden 103 responden, diikuti yang kedua responden
yang membeli kebutuhan lainnya (buku, casing hp, cd musik, buku, dan lain-lain)
dengan jumlah 25 responden atau 18% dan yang paling sedikit membeli dengan Cash
On Delivery adalah pembelian alat elektronik (handphone, televisi, laptop, dan lain-
lain) dengan responden yang membeli jumlahnya 8 atau 6%..

Uji Validitas dan Reliabilitas
Tabel 3. Uji Validitas dan Relianilitas

Uji Validitas Uji Reliabilitas
Variabel Korelasi | thitung | Kriteria Cr(;’;ﬁzgh R thitung | Kriteria
COD 0,30 0,626 | Valid 0,70 0,853 | Handal
5:3‘%3?21? 0,30 | 0,714 | Valid 0,70 0,924 | Handal

Sumber: Pengolahan data, 2023

Tabel 3 menunjukkan hasil uji validitas dan reliabilitas dari penelitian yang telah
dilakukan. Untuk uji validitas menunjukkan bahwa nilai thitung untuk Cash On
Delivery 0,626, keputusan pembelian 0,714. Dari data tersebut dapat diperoleh
kesimpulan bahwa kriteria untuk setiap variabel, yaitu Cash On Delivery 0,626 >
korelasi 0,30, keputusan pembelian 0,714 juga > korelasi 0, 30, hal ini berarti Cash On
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Delivery dan keputusan pembelian memiliki kriteria valid. Selanjutnya untuk uji
reliabilitas bahwa untuk Cash On Delivery nilai thitungnya 0,583, untuk keputusan
pembelian 0,924. Kemudian untuk nilai Cronbach’s alpha batas nilainya 0,70, dari hasil
tersebut bahwa Cash On Delivery 0,853 > korelasi 0,70, keputusan pembelian 0,924 >
0,70. Hasil tersebut menjadikan suatu kesimpulan bahwa Cash On Delivery dan
keputusan pembelian memiliki kriteria handal (reliabel).

Koefisien determinasi
Tabel 4. Koefisien determinasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate

1 7532 ,567 ,564 5,422

a. Predictors: (Constant), COD
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Untuk tabel 4 menunjukkan hasil koefisien determinasi (R Square) dari Cash On
Delivery dan keputusan pembelian hasilnya 0,567 atau 56%. Kesimpulannya bahwa
kemampuan Cash On Delivery dalam menjelaskan keputusan pembelian besarnya 56%,
sedangkan sisanya 44% bukan menjadi variabel yang terlibat dalam penelitian ini,
seperti kualitas produk, harga, digital marketing. Kemudian nilai dari R (koefisien
korelasi) memiliki nilai 75 artinya bahwa Cash On Delivery memiliki hubungan linear
yang kuat.

Persamaan Regresi Sederhana
Tabel 5. Persamaan Regresi Sederhana

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 7,030 2,670 2,633,009
COD 1,091 ,082 , 753 | 13,255 ,000

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Sumber: Pengolahan data, 2023

Tabel 5 memperlihatkan nilai untuk persamaan Y = 7,030 + 1,091, penjelasan dari
persamaan regresi tersebut bahwa pada saat nilai konstanta jumlahnya 7,030 dan nilai
Cash On Delivery tidak ada atau Nol (0), maka keputusan pembelian akan berjumlah
7,030. Selanjutnya ketika penambahan 1 (satu) pada Cash On Delivery akan menjadikan
keputusan pembelian menjadi 1,091. Kemudian dari hasil persamaan tersebut
menunjukkan kofisien arah yang positif dari Cash On Delivery terhadap keputusan
pembelian.
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Uji Hipotesa
Tabel 6. Uji Hipotesa (Uji t)
t Sig.
Model
1 (Constant) 2,633 ,009
COD 13,255 ,000

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber: Pengolahan data, 2023

Tabel 6 memperlihatkan nilai untuk nilai thitung sebesar 13,255 dan
signifikasi hitung nilainya 0,000. Untuk mendapatkan hasil hipotesa dilakukan dengan
formula bahwa nilai thitung > ttabel dan signifikasi hitung < probabilitas 0,05, serta
dengan menggunakan ketentuan (df) = (n-2) = 136-2 : 1.977, ini artinya bahwa ttabel
yang dipergunakn dalam penelitian ini adalah 1.977. Untuk mendapatkan jawaban
hipotesa maka hal yang perlu dilakukan dengan metode thitung 13,255 hasilnya > dari
ttabel 1.977, dan nilai signifikasi hitung 0,000 < a 0,05, dengan metode tersebut dapat
dfiperoleh jawaban menerima H2 bahwa metode Cash on Delivery (COD) memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.

Pembahasan

Cash on Delivery (COD) adalah metode pembayaran dimana pembeli membayar
secara tunai barang pesanan pada saat penjual atau perusahaan kurir mengantarkan
barang, Berbagai permasalahan dalam metode COD tidak terlepas dari adanya klausul
COD yang mengharuskan pembeli membayar lunas kepada kurir secara tunai sesuai
rincian tagihan atau petunjuk pada label pengiriman sebelum menerima atau membuka
paket (Rizki, 2021). Platform belanja digital hanya mengatur ketentuan terkait penjual
dan pembeli serta pilihan ekspedisi, tetapi tidak sama sekali mengatur tentang
tanggungjawab kurir (Dhianty, 2022), Banyak kasus yang terjadi dimana pembeli
membatalkan pesanan barang saat COD sedang dilakukan sehingga kurir yang
mengantarkan barang tidak menerima uang tunai yang telah disepakati sebelumnya
(Zainuddin & Risma, 2023).

COD memungkinkan pelanggan untuk melakukan pembayaran tunai saat
produk dikirim ke rumah mereka atau ke lokasi yang mereka pilih (Pencarelli et al.,
2018). Dampak cash on delivery pada keputusan pembelian mungkin merupakan faktor
penting yang mempengaruhi perilaku konsumen, dan dampak cash on delivery pada
keputusan pembelian akan bergantung pada preferensi, keadaan, dan karakteristik
pribadi konsumen, pembayaran kepada kurir dalam sistem pembayaran COD hanya
dapat dilakukan secara tunai (Purwandari et al., 2022) layanan COD berpengaruh
terhadap keputusan pembelian (Kusumawati, 2021) Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari Cash on Delivery terhadap
keputusan pembelian, hal ini sejalan dengan penelitian (Hajati, 2022), (Setiawan, 2021),
(Tussafinah, 2018), (Fitriyah et al., 2021) bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dan
positif antara layanan cash on delivery terhadap keputusan pembelian online secara
parsial, walaupun pendapat berbeda dari (Lara & Thabrani, 2022) bahwa layanan cash
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on delivery tidak signifikan atau tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian,
karena di sisi lain belanja online juga memiliki potensi risiko dan bahaya yang perlu
diwaspadai oleh pelanggan (Jebadurai, 2019),

Beberapa konsumen mungkin merasa lebih nyaman dan percaya diri untuk
berbelanja menggunakan metode pembayaran cash on delivery, sementara yang lain
mungkin lebih memilih metode pembayaran elektronik yang lebih cepat dan nyaman.
Penting bagi penjual untuk memahami preferensi dan profil pembeli dan memberikan
opsi pembayaran yang sesuai untuk meningkatkan peluang keberhasilan mereka selama
proses pembelian. Metode pembayaran COD dapat membantu meningkatkan
kepercayaan konsumen terhadap penjual atau toko online, pembayaran COD
mengurangi risiko penipuan atau kecurangan online, COD masih menjadi metode
pembayaran dengan cakupan yang luas meskipun memiliki banyak potensi risiko karena
konsumen tidak dapat melihat, menyentuh, atau mencoba produk atau jasa yang akan
mereka beli (Phuong et al., 2021).

Pembayaran COD juga mampu merangsang pembelian impulsif karena pembeli
tidak perlu memasukkan informasi kartu kredit atau melakukan pembayaran elektronik
yang lebih rumit, Faktanya, tingkat penggunaan COD dalam e-commerce sangat tinggi
dibandingkan dengan metode pembayaran digital (Vandiny et al., 2022) Jika COD dapat
memberikan kesenangan, maka kesenangan itu dapat mempengaruhi peringkat COD
(Rihidima et al., 2022). Selain e-wallet, kartu kredit, e-banking, dan e-check, COD
adalah metode pembayaran yang popular pembayaran yang populer dalam operasi e-
commerce saat ini (Yulianto et al., 2021), COD memungkinkan konsumen tanpa kartu
kredit atau akses ke metode pembayaran elektronik untuk tetap melakukan pembelian
secara online, kemunculan e-commerce saat ini membutuhkan metode pembayaran yang
mendukung kecepatan dan kemudahan dalam bertransaksi (Putri et al., 2019), karena
dalam bisnis tradisional tradisional hanya berfokus pada 5 aspek risiko, seperti risiko
keuangan, risiko produk, risiko psikologis risiko sosial dan risiko waktu (Roseluis,
1971). Cash On Delivery dapat meningkatkan kepercayaan dan memungkinkan
aksesibilitas yang lebih luas, sebab kepercayaan dapat memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian keputusan pembelian (Anggardini & Ratnasari,
2022), COD terus berlanjut tetap menjadi jenis pembayaran yang paling disukai dalam
karena pelanggan dapat mengontrol lebih banyak transaksi online untuk meminimalkan
risiko penipuan (Son et al., 2019).

5. KESIMPULAN

Hasil penelitian ditemukan bahwa layanan Cash On Delivery memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, hal ini juga didukung oleh
hasil persamaan regresi sederhana yang menunjukkan koefisien arah yang postif dari
Cash On Delivery terhadap keputusan pembelian dengan korelasi yang kuat. Hal ini
berarti bahwa Cash On Delivery mampu mempengaruhi konsumen yang dewasa ini
banyak mempergunakan aplikasi market place Shoope, untuk menumbuhkan respon
yang positif dalam mendukung kemampuan konsumen untuk melakukan keputusan
pembelian.
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